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Pada era 1960 di Amerikaterjadi berbagai peristiwa yang terjadi secara bersamaan, yang membentuk eraini
menjadi unik dalam sejarah Amerika. Peristiwa-peristiwa seperti Civil Rights Movement, gerakan feminis,
Perang Vietnam, gerakan-gerakan mahasiswa anti Perang Vietnam, dan juga gerakan hippies, yang
melakukan demonstrasi-demonstrasi di jalan-ialan dan berbagai tempat umum, baik dengan aksi damai
maupun dengan melakukan demonstrasi brutal, Penolakan mahasiswa terhadap Perang Vietnam dapat
dipahami sebagai bertul: kekuatiran mereka terhadap draft yang mengharuskan mereka yang telah berusia 18
tahun untuk ikut berperang di Vietnam. Hal ini menjelaskan kemarahart mereka karena haknya untuk
menentukan pilihan untuk ikut berperang atau tidak, dicabut oleh pemerintah.

<br />

K eadaan era 1960an ini pada dasarnya dipengaruhi juga oleh keadaan Amerika pada dekade sebelumnya
ketika terjadi baby booming pada masa setelah Perang Duniall dan kemajuan ekonomi Amerikayang
melambung tinggi. Tetapi keadaan ekonomi dan teknologi yang pesat, yang berlanjut sampai era 60an
tersebut ternyata mendapat kritikan dari kelompok muda, yaitu hippies yang merasa bahwa kemakmuran
tersebut telah menyebabkan manusia menjadi matrealistis, kompromis, dan kehilangan sisi kemanusiaannya.

<br />

<br />

Hippies adalah kelompok muda kulit putih Amerika yang berasal dari keluarga kelas menengah dan cukup
terdidik. Mereka melakukan pemberontakan terhadap kemapanan di Amerika, seperti pemerintah dan gereja.
Penolakan mereka terhadap gereja dilakukan dengan gaya hidup yang sangat bertentangan dengan gaya
hidup yang berlaku pada masaitu. Mereka juga memperkena kan gaya berbusana dan musik yang berbeda
dari yang pernah ada sebelumnya. Hippies hidup dalam sebuah commune, melakukan seks bebas, dan
menggunakan zat-zat adiktif. Hippies meninggalkan gjaran Protestan dan beralih kepada agamaagama
Timur yang dianggap dapat membawa ketenangan, kebijaksanaan, kedamaian, anti matrealistis, dan
harmonis dengan alam.

<br />

<br />

Era 1960 dikenal juga sebagai era Post-Protestant, suatu era ketika agama Protestan tidak lagi memiliki
makna bagi sebagian masyarakat Amerika. Pada masaini gereja kehilangan banyak jemaatnya, khususnya
kaum muda yang merasa bahwa agama Protestan telah membatasi kebebasan individu dan memiliki aturan-
aturan yang sangat mengikat jemaatnya.
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